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BAB lIII l 

                                                                   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis lPenelitian 

 

 

 
Penelitian lini lsecara lspesifik llebih ldiarahkan lkepada lpenggunaan lmetode lstudi lkasus. 

lPengertian lmetode lpenelitian lmenurut lSugiyono l(2017) ladalah lsebagai lmetode lpenelitian 

lpada ldasarnya lmerupakan lcara lilmiah luntuk lmendapatkan ldata ldengan ltujuan ldan 

lkegunaan ltertentu. lBerdasarkan lhal ltersebut lterdapat lempat lkata lkunci lyang lperlu 

ldiperhatikan lyaitu lcara lilmiah, ldata, ltujuan ldan lkegunaan. 

Berdasarkan lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa lmetode lpenelitian ladalah 

lsuatu lcara lilmiah latau lteknik lyang ldigunakan ldemi lmemperoleh ldata lmengenai lsuatu lobjek 

ldari lpenelitan lyang lmemiliki ltujuan luntuk lmemecahkan lsuatu lpermasalahan. 

Penelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif lkarena ldata lyang ldiperoleh 

lpenulis lberdasarkan lpengumpulan ldata ldan linformasi. lSedangkan luntuk lsumber ldata, lyaitu 

: lData lsekunder, ladalah ldata lyang ldiperoleh ldari lpenelitian lsebelumnya, lsitus lresmi 

lperusahaan ldan lsitus l lIDX. 

 

 
 

3.2 Objek lPenelitian 

 

 
Objek lpenelitian lyang lakan lditeliti lpada lpenelitian lini lberdasarkan lCSR l(Corporate 

lSocial lResponsibility), lSR l(Sustainability lReport) ldan lGCG l(Good lCorporate lGovernance) 

lpada lperusahaan lyang lselama l3 ltahun lberturut-turut lmelaporkan lkeberlanjutan lorganisasi 

ldari laspek lsosial, lekonomi ldan llingkungan lserta lmeraih lpenghargaan ldari lprogam lAsia 

lSustainability lReporting lRating l(ASRRAT). lSampel lpenelitian ladalah lperusahaan 

lmanufaktur, ltambang ldan ljasa lpada lperiode l(2018-2020). 

 

3.3 Populasi ldan lSampel 

 

Populasi lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lperusahaan lyang lterdaftar lpada 

lBursa lEfek lIndonesia ltahun l2016-2020. 
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Populasi ladalah lkeseluruhan lobjek latau ltotalitas lsubjek lpenelitian lyang ldapat lberupa 

lorang, lbenda, latau lsuatu lhal lyang ldidalamnya ldapat ldiperoleh ldan latau ldapat lmemberikan 

linformasi l(data) lpenelitian. 

Sampel lmerupakan lbagian ldari lpopulasi lyang ldipelajari ldalam lsuatu lpenelitian ldan 

lhasilnya lakan ldianggap lmenjadi lgambaran lbagi lpopulasi lasalnya, ltetapi lbukan lpopulasi litu 

lsendiri. lSampel ldianggap lsebagai lperwakilan ldari lpopulasi lyang lhasilnya lmewakili 

lkeseluruhan lgejala lyang ldiamati. 

Pemilihan lsampel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lberdasarkan l: 

1. Perusahaan lyang lselama l3 ltahun lberturut-turut lmelaporkan lkeberlanjutan 

lorganisasi ldari laspek lsosial, lekonomi ldan llingkungan lserta lmeraih lpenghargaan ldari 

lprogam lAsia lSustainability lReporting lRating l(ASRRAT). lAlasan lmemilih 

lprogram lASRRAT ladalah lmelihat lkontribusi lperusahaan latau lorganisasi ldalam 

lmencapai ltujuan lPembangunan lberkelanjutan 

2. Perusahaan lmanufaktur, ltambang ldan ljasa lpada lperiode l(2018-2020). 

3. Terdaftar lpada lBursa lEfek lIndonesia l(BEI). 

 

Daftar lperusahaan lyang lmemenuhi lkriteria lsampel l: 

No Nama lPerusahaan 

1 PGAS l(PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk) 

2 BNII l(PT lMaybank lIndonesia lTbk) 

3 
INTP l(PT lIndocement lTunggal 

lPrakasaTbk) 

4 TINS l(PT lTimah lTbk) 

5 UNTR l(PT lUnited lTractors lTbk) 

6 INCO l(PT lVale lIndonesia lTbk) 

7 ANJT l(PT lAustindo lNusantara lJaya lTbk) 

8 ABMM l(PT lABM lInvestama lTbk) 

9 BUMI l(PT lBumi lResouces lTbk) 

10 ITMG l(PT lIndo lTambangraya lMegah lTbk) 

 

 
 

Berikut l merupakan l contoh l perusahaan l yang l mendapat l penghargaan l pada l progam 

l Asia lSustainability Reporting Rating l(ASRRAT). 
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Gambar l3. l1 lPenghargaan lAsia lSustainability lReporting l(ASRRAT) 

 

Tabel l3. l1 lPeringkat lPlatinum lAsrrat l2018 
 

Peringkat 2018 

 PT lVale lIndonesia lTbk 

 PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk 

 PT lPupuk lKalimantan lTimur 

Platinum PT lPupuk lIndonesia l(Persero) 

 PT lPertaminaHulu lEnergi lONWJ l(PHE lONWJ) 

 PT lWijaya lKarya l(Persero) lTbk 

 PT lAntam lTbk 

 

 
 

Tabel l3. l2 lPeringkat lPlatinum lAsrrat l2019 
 

Peringkat 2019 

 PT lAgincourt lResources 

 PT lAntam lTbk 

 PT lIndo lTambangraya lMegah lTbk 

Platinum PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk 

 PT lPupuk lIndonesia l(Persero) 

 PT lPupuk lKalimantan lTimur 

 PT lVale lIndonesia lTbk 

 

 

 

Tabel l3. l3 lPeringkat lPlatinum lAsrrat l2020 
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Peringkat 2020 

 PT lAustindo lNusantara lJaya lTbk 

 PT lIndonesia lPower 

Platinum PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk 

 PT lPupuk lIndonesia l(Persero) 

 PT lPupuk lKalimantan lTimur 

 

Berdasarkan l data l yang l diperoleh l penulis, l maka l terdapat l 3 l perusahaan l dengan 

l peringkat lplatinum lselama l3 ltahun lberturut-turut, lyaitu l: 

1. PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk 

2. PT lPupuk lIndonesia l(Persero) 

3. PT lPupuk lKalimantan lTimur 

 
 

Namun lada l10 lPerusahaan ldalam lwaktu l3 ltahun lberturut-turut lmendapatkan lpenghargaan 

lprogam lAsia lSustainability lReporting lRating l(ASRRAT) lbaik lpada ltingkat lPlatinum 

l(paling ltinggi), lGold, lSilver ldan lBronze. 

Perusahaan lyang lmemenuhi lkriteria lpenelitian, lada l10 lyaitu l: 

1. PGAS l(PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk) 

2. BNII l(PT lMaybank lIndonesia lTbk) 

3. INTP l(PT lIndocement lTunggal lPrakasaTbk) 

4. TINS l(PT lTimah lTbk) 

5. UNTR l(PT lUnited lTractors lTbk) 

6. INCO l(PT lVale lIndonesia lTbk) 

7. ANJT l(PT lAustindo lNusantara lJaya lTbk) 

8. ABMM l(PT lABM lInvestama lTbk) 

9. BUMI l(PT lBumi lResouces lTbk) 

10. ITMG l(PT lIndo lTambangraya lMegah lTbk) 

 
 

3.4 Teknik lPengumpulan lData 

 

 

 
Teknik lpengumpulan ldata ladalah lmerupakan lcara-cara lyang ldigunakan luntuk 

lmemperoleh ldata-data lyang lberkualitas. lpenelitian lkuantitatif ladalah lpenelitian lyang 

lmenuntut lpenggunaan lbanyak langka, lmulai ldari lpengumpulan ldata, lpenafsiran lterhadap 
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ldata ltersebut, lserta lpenampilan lhasilnya. lBegitu lpula ldi lkesimpulan, lhasil lriset lkuantitatif 

ldisertai lpemaparan lbanyak lgambar, ltabel, ldan lgrafik. lPada lpenelitian lini lmenggunakan ldata 

lkuantitatif 

Data lkuantitatif l, lyaitu ljenis ldata lyang ldapat ldiukur l(measurable) latau ldihitung lsecara 

llangsung lsebagai lvariabel langka latau lbilangan. lData lyang ldiperoleh lpenulis lberdasarkan 

ldata lyang lterdapat ldari lsitus lresmi lIDX. 

 

 

3.5 Variabel lPenelitian 

3.5.1 Variabel lBebas latau lvariabel lindependent l(Variabel lX) 

 

 

 
Variabel lbebas ladalah lsuatu lvariabel lyang lapabila ldalam lsuatu lwaktu lberada 

lbersamaan ldengan lvariabel llain, lmaka l(diduga) lakan ldapat lberubah ldalam lkeragamannya. 

lVariabel lbebas lini lbisa ljuga ldisebut ldengan lvariabel lpengaruh, lperlakuan, lkuasa, ltreatment, 

lindependent, ldan ldisingkat ldengan lvariabel lX. 

Variabel lbebas ladalah lvariabel lyang lmemengaruhi, lmenjelaskan, lmenerangkan lvariabel 

lyang llain. 

Menurut lLela lNurlaela l(2019) lpengukuran lpengungkapan lCSR lyang ldirumuskan lsebagai 

lberikut: 

Keterangan: 

• CSRij l: lCorporate lSocial lResponsibility lIndex lperusahaan 

• j l: lTotal langka latau lskor lyang ldiperoleh lmasing-masing lperusahaan ldummy 

lvariable: l1 l= ljika litem lI ldiungkapkan; l0 l= ljika litem lI ltidak ldiungkapkan. 

• Nj l: lJumlah lkriteria lpengungkapan lCSR luntuk lperusahaan lPendekatan luntuk 

lmenghitung lCSR lmenggunakan lpendekatan ldikotomi lyaitu lsetiap litem 

lpengungkapan lCSR lyang ldilakukan lperusahaan ldalam lsetiap llaporan ltahunan 

lmasing-masing lakan ldiberi lnilai l1 ljika ldiungkapkan ldan l0 ljika ltidak ldiungkapkan 

 

Sustainability lReport l(SR) ldinilai lmelalui lpoin lekonomi, llingkungan ldan lsosial lpada 

llaporan lperusahaan. lSedangkan lGood lCorporate lGovernance l(GCG) ldinilai lmelalui 

ljumlah ldirektur laudit ldan lkomite laudit. 

  l 



 

 
34 

3.5.2 Variabel lTerikat latau lvariable ldependen l(Variabel lY) 

 

 
Variabel lterikat ladalah lsuatu lvariabel lyang ldapat lberubah lkarena lpengaruh lvariabel 

lbebas l(variabel lX). lVariabel lterikat lsering ldisebut ljuga ldengan lvariabel lterpengaruh 

latau ldependent, ltergantung, lefek, ltak lbebas, ldan ldisingkat ldengan lnama lvariabel lY. 

 

Variabel lterikat ladalah lvariabel lyang ldipengaruhi latau lditerangkan loleh lvariabel llain, ltetapi 

ltidak ldapat lmemengaruhi lvariabel llainnya. lVariabel lY ldapat ldiukur ldengan lEVA 

l(Economic lValue lAdded) lyang lmerupakan lindikator ltentang ladanya lperubahan lnilai ldari 

lsuatu linvestasi. lEVA l(Economic lValue lAdded) ladalah lsalah lsatu lcara luntuk lmenilai lkinerja 

lkeuangan. lEVA lmerupakan lindikator ltentang ladanya lpenambahan lnilai ldari lsatu linvestasi. 

lEVA lyang lpositif lmenunjukan lbahwa lmanajemen lperusahaan lberhasil lmeningkatkan lnilai 

lperusahaan lbagi lpemilik lperusahaan lsesuai ldengan ltujuan lmanajemen lkeuangan 

lmemaksimumkan lnilai lperusahaan. lAnalisis lEVA lmerupakan lsalah lsatu lanalisis lyang ltepat 

luntuk ldigunakan lagar lpeneliti ljuga lmengetahui lapakah lperusahaan ldapat lmemberikan lnilai 

ltambah ldari lkinerja lkeuangan lperusahaan lkepada linvestor ldi lperiode ltahun lyang lsudah 

lditentukan l(Mahagiyani ldan lEva, l2019). 

EVA l(Economic lValue lAdded) ladalah lsuatu lestimasi ldari llaba lekonomis lyang lsebenarnya 

ldari lbisnis luntuk ltahun lyang lbersangkutan, ldan lsangat ljauh lberbeda ldari llaba lakuntansi. 

lEVA l(Economic lValue lAdded) lmencerminkan llaba lresidu lyang ltersisa lsetelah lbiaya ldari 

lseluruh lmodal, ltermasuk lmodal lekuitas, ltelah ldikurangkan, lsedangkan llaba lakuntansi 

lditentukan ltanpa lmengenakan lbeban luntuk lmodal lekuitas”. l(Brigham ldan lHouston, l2010). 

 
Perhitungan lEVA l(Economic lValue lAdded) lAda lbeberapa llangkah lyang lharus ldilakukan 

ldalam lperhitungan lEVA l(Economic lValue lAdded) lyaitu l: 

a) Menghitung llaba lbersih lsetelah lpajak l(NOPAT) 

b) Menghitung lmodal lyang ldiinvestasikan lTotal l(TC) 

c) Tentukan lSebuah lbiaya lmodal l(WACC) 

d) Menghitung lEVA l= lNOPAT l– lWACC l*% l(TC) l(Mc lClure, l2009) 

 
 

Secara lsederhana lperhitunga lEVA l(Economic lValue lAdded) lyakni l: 

a) Penjualan lbersih l– lbiaya loperasi l= llaba loperasi l(pendapat lsebelum lbunga ldan lpajak, 

lEBIT) 
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b) Laba loperasi l(pendapatan lsebelum lbunga ldan lpajak, lEBIT) l– lpajak l= llaba 

loperasi lbersih lsesudah lpajak l(NOPAT) 

c) Laba loperasi lbesrsih lsesudah lpajak l(NOPAT) l– lbiaya lmodal lyang ldiinvestasikan 

lx lbiaya lmodal) l– lEVA 

 
Atau lRumus l: lEVA l= llaba loperasi lsetelah lpajak l(NOPAT) l– ltotal lbiaya lmodal lsendiri ldari 

lseluruh lmodal lyang ldipergunakan luntuk lmenghasilkan llaba ltersebut. 

 

Rumus l: lNOPAT l= llaba l(rugi l) lusaha l– lpajak l(Young ldan lO’Byrne, l2001:32) 

 
 

Tolak lUkur lEVA l(Economic lValue lAdded) 

a) Bila lEVA l> l0, lmaka lterjadi lproses lnilai ltambah lperusahaan. 

b) Jika lEVA l= l0, lmenunjukkan lposisi limpas lperusahaan. 

c) Jika lEVA l< l0, lberarti ltotal lbiaya lmodal lperusahaan llebih lbesar ldari lpada llaba 

loperasi lsetelah lpajak lyang ldiperolehnnya. lSehingga lkinerja lkeuangan lperusahaan 

ltersebut ltidak lbaik l(Sawir, l2001). 

 
Strategi lMenaikkan lEVA 

EVA ldapat lditingkatkan ldengan lcara l: 

a) Memperoleh llebih lbanyak llaba ltanpa lmenggunakan llebih lbanyak lmodal. lCara lyang 

lpopuler lhal lini ladalah lmemotong lbiaya, lbekerja ldengan lbiaya lproduksi ldan 

lpemasaran lyang llebih lrendah lagar ldiperoleh lmargin llaba lyang llebih lbesar. lHal lini 

ldapat ljuga ldapat ldicapai ldengan lmeningkatkan lperputaran laktiva, lbaik ldengan lcara 

lmeningkatkan lvolume lpenjualan latau lbekerja ldengan laktiva lyang llebih lmudah 

l(lower lassets). 

b) Memperoleh lpengembalian l(return) lyang llebih ltinggi ldari lpada lbiaya lmodal latas 

linvestasi lbaru. lHal lini lsesungguhnya lmenyangkut lpertumbuhan lperusahaan. 

 

3.6 Teknik lAnalisis lData 

3.6.1 Statistik lDeskriptif 

 

 
 

Dalam lpenelitian lini lvariable-variabel ldijelaskan ldengan lstatistik ldeskriptif lberguna 

luntuk lmenjelaskan lvariabel-variabel ldalam lpenelitian. lStatistik ldeskriptif lmenyajikan 

lukuran-ukuran lberupa lnilai lminimum, lmaksimum,mean, ldan lstandar ldeviasi lmasing- 
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lmasing lvariabel. lAnalisis ldeskriptif ldapat ldigunakan luntuk lmengolah ldata lkuantitatif. 

lCara lini ldilakukan luntuk lmelihat lperforma ldata ldi lmasa llalu lagar ldapat lmengambil 

lkesimpulan ldari lhal ltersebut. lMetode lini lmengedepankan ldeskripsi lyang 

l memungkinkan l untuk lbelajar ldari lhal llalu. 

Analisis ldeskriptif lmemiliki ldua lproses lyang lberbeda ldi ldalamnya lberupa 

ldeskripsi ldan linterpretasi. lJenis lmetode lini lbiasa ldigunakan ldalam lmenyajikan ldata 

lstatistik. 

 

 

3.6.2 Uji lAsumsi lKlasik 

 

 
Sebelum lmelakukan luji lregresi llinear lberganda, lmetode lmensyaratkan luntuk 

lmelakukan luji lasumsi lklasik lguna lmendapatkan lhasil lyang lterbaik l(Ghozali, l2018). lUji 

lasumsi lklasik ldigunakan luntuk lmenguji lapakah ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian 

lmerupakan ldata llinier lbersifat lBLUE l(Best lLiner lUnbiased lEstimator l). lModel lregresi lyang 

lbaik lharus lbebas ldari lpenyimpangan lasumsi lklasik. lMenurut l(Pamungkas let lal., l2018) 

lmodel lpenyimpangan lasumsi lklasik luntuk ldata lsekunder lterdiri ldari luji lnormalitas, 

lmultikonearitas, lautokorelasi, ldan lhetoraskedastisitas. 

 
 

a) Uji lNormalitas 

 

 

 
Menurut lGhozali l(2018) luji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lsatu 

lmodel lregresi llinier lada lkorelasi lantara lkesalahan lpengganggu latau lresidual lmemiliki 

ldistribusi lnormal. lUji lt ldan luji lF lmengasumsikan lbahwa lnilai lresidual lmengikuti ldistribusi 

lnormal. lUji lNormalitas ladalah lsebuah luji lyang ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmenilai 

lsebaran ldata lpada lsebuah lkelompok ldata latau lvariabel, lapakah lsebaran ldata ltersebut 

lberdistribusi lnormal lataukah ltidak. 

Uji lNormalitas lberguna luntuk lmenentukan ldata lyang ltelah ldikumpulkan lberdistribusi 

lnormal latau ldiambil ldari lpopulasi lnormal. lMetode lklasik ldalam lpengujian lnormalitas lsuatu 

ldata ltidak lbegitu lrumit. 
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Uji lnormalitas lterdiri ldari l: 

1. Histogram 

2. Normal lP-P lPlot 

3. One lSample lKolmogorov lSmirnov 
 

 

 

b) Multikolinearitas 

 

 

 
Ghozali l(2018) lmenyatakan lbahwa luji lmultikolinieritas lbertujuan luntuk lmenguji 

lapakah lmodel lregresi lditemukan ladanya lkorelasi lantar lsatu latau lsemua lvariabel 

lbebas l(independent) l. lModel lregresi lyang lbaik lseharusnya ltidak lterjadi lkorelasi 

ldiantara lvariabel lindependen. ladanya lmultikolinieritas ladalah lnilai ltolerance l>0,01 

latau ldengan lnilai lVIF l< l10. 

Untuk lmendeteksi lada ltidaknya lmultikolinearitas ldapat ldilihat ldari lbesaran 

lvariance linflation lfactor l(VIF) ldan lTolerance. lPedoman lsuatu lmodel lregresi lyang 

lbebas lmultikolinearitas ladalah lmempunyai langka ltolerance lmendekati l1. lBatas 

lVIF ladalah l10, ljika lnilai lVIF ldibawah l10, lmaka ltidak lterjadi 

lMultikolinearitas.Multikolinearitas ldapat ldilihat ldari: 

a. Tolerance lvalue ldan llawanya. 

b. Variance lInflation lFaktor l(VIF). lTolerance lmengukur lvariabilitas lvariabel 

lindependen lyang lterpilih lyang ltidak ldijelaskan loleh lvariabel lindependen llainnya. 

lJadi lnilai ltolerance lyang lrendah lsama ldengan lnilai lVIF ltinggi l(karena 

lVIF=1/tolerance). lPengujian lmultikolinearitas ldapat ldilakukan lsebagai lberikut: l1) 

lTolerance lvalue l< l0.10 latau lVIF l> l10 l: lterjadi lmultikolinearitas. l2) lTolerance lvalue 

> l0.10 latau lVIF l< l10 l: ltidak lterjadi lmultikolinearitas. 

 
 

c) Heteroskedastisitas 

 

 
Uji lheteroskedastistas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lmodel ldalam lregeresi 

lterjadi lketidaksamaan lvarians ldari lresidual lpengamatan lke lpengamatan lyang llain. 

lJika lvarians ldari lresidual lsatu lpengamat lkepengamat llain ltetap, lmaka ldikatakan 

lhomoskedastisitas ldan lapabila lvarian ltidak lsama, ldisebut lheteroskedastisitas. 
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Model lregresi lyang lbaik ladalah lyang lhomoskedastisitas latau ltidak lterjadi 

lheteroskedastistas l(Ghozali, l2018:134). lPengujian ldilakukan ldengan lUji lGlejser 

lyaitu luji lhipotesis luntuk lmengetahui lapakah lsebuah lmodel lregresi lmemiliki 

 

indikasi lheterokedastisitas ldengan lcara lmeregres labsolud lresidual. lDasar 

lpengambilan lkeputusan lmenggunakan luji lglejser ladalah: 

a. Jika lnilai lsignifikansi l> l0.05 lmaka ldata ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. lb. 

lJika lnilai lsignifikansi l< l0.05 lmaka ldata lterjadi lheteroskedastisitas. 

Uji lHeteroskedastisitas lbisa ldilakukan ldengan l: 

1. Scatterplot 

2. Glejser/White 

 

 
d) Autokorelasi 

 

 
Menurut lGhozali l(2018) luji lautokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji ldalam lsatu 

lmodel lregresi llinier lada lkorelasi lantara lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt 

ldengan lkesalahan lpada lperiode lt-1 l(sebelumnya). lJika lterjadi lkorelasi, lmaka 

ldinamakan lada lproblem lautokorelasi. lAutokorelasi lmuncul lkarena lobservasi lyang 

lberurutan lsepanjang lwaktu lberkaitan lsatu lsama llain. lJika lwaktu lberkaitan lsatu 

lsama llainnya, lmasalah lini ltimbul lkarena lresada lproblem lautokorelasi. lJika lterjadi 

lkorelasi, lmaka ldinamakan lsepanjang lwaktu lberkaitan lsatu lsama llain l(data ltime 

lseries), lsedangkan lpada ldata lcrossection l(silang lwaktu) lmasalah lautokorelasi 

ljarang lterjadi. lDalam lsuatu lpengujian ldikatakan lbaik lketika lbebas ldari lunsur 

lautokorelasi, lyang ldapat ldigunakan ldalam lmelakukan lpengujian lautokorelasi 

ladalah lRuns lTest. lGhozali l(2018) lmenerangkan lbahwa lruns ltest lsebagai lbagian 

ldari lstatistik lnon-parametik ldapat lpula ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lantar 

lresidual lterdapat lkorelasi lyang ltinggi. lRuns lTest ldigunakan ldengan ltingkat 

lsignifikansi l0.05. lJika lantar lresidual ltidak lterdapat lhubungan lkorelasi lmaka 

ldikatakan lbahwa lresidual ladalah lacak latau lrandom. lRunst lTest ldigunakan luntuk 

lmelihat lapakah ldata lresidual lterjadi lsecara lrandom latau ltidak l(sistematis). lApabila 

lnilai lsignifikansi lkurang ldari lsignifikansi l0.05 lyang lberarti lhipotesis lnol lditolak, 

lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lresidual ltidak lrandom latau lterjadi lautokorelasi 

lantar lnilai lresidual. 



 

 
39 

Runs lTest ldilakukan ldengan lmembuat lhipotesis ldasar, lyaitu: 

lH0: lresidual l(res_1) lrandom l(acak) 

Ha: lresidual l(res_1) ltidak lrandom 

Dengan l hipotesis l dasar l diatas, l maka l dasar l pengambilan l keputusan l uji 

l statistik ldengan lRuns lTest ladalah l(Ghozali, l2018) 

a) Jika l nilai l Asymp. l Sig. l (2-tailed) l lebih l kecil l < l dari l 0,05 l maka l terdapat l gejala 

lautokorelasi. 

b) Jika l nilai l Asymp. l Sig. l (2-tailed) l lebih l besar l > l dari l 0,05 l maka l tidak l terdapat 

lgejala lautokorelasi. 

Uji lautokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lsuatu lmodel lregresi 

llinear lada lkorelasi lantara lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt ldengan lkesalahan 

lpada lperiode lt-1 l(sebelumnya). lJika lterjadi lkorelasi, lmaka ldinamakan lada lproblem 

lautokorelasi. lMasalah lini ltimbul lkarena lresidual l(kesalahan lpengganggu) ltidak 

lbebas ldari lsatu lobservasi lke lobervasi llainnya 

 
 

3.6.3 Regresi lLinear lBerganda 

 

 
Analisis l Regresi l yang l digunakan l dalam l penelitian l ini l adalah l Analisis 

l Regresi lLinear lBerganda. lAnalisis lRegresi lLinear l Berganda ldigunakan luntuk lmegukur 

lpengaruh lantara llebih ldari lsatu lvariabel lprediktor l(variabel lbebas) lterhadap lvariabel lterikat. 

lAnalisis lregresi l linear l berganda l adalah l hubungan l secara l linear l antara l dua l atau 

l lebih l variabel lindependen l(X1, lX2,….Xn) ldengan lvariabel ldependen l(Y). lAnalisis lini 

luntuk lmengetahui larah lhubungan lantara lvariabel lindependen ldengan ldependen lapakah 

lmasing-masing lvariabel l independen l berhubungan l positif l atau l negatif l dan l untuk 

l memprediksi l nilai l dari lvariabel ldependen lapabila lnilai lvariabel lindependen lmengalami 

lkenaikan latau lpenurunan. 

Analisis l Regresi l Linear l Berganda l digunakan l untuk l mengukur l pengaruh 

l antara llebih ldari lsatu lvariabel lprediktor l(variabel lbebas) lterhadap lvariabel lterikat. 

Rumus: lY l= la l+ lb1.CSR+b2.SR+b3.GCG 

Keterangan l: 

Y l= lKinerja lKeuangan 

a l= lKonstanta 

b1, lb2, lb3 l= lKoefisien lRegresi 

CSR, lSR, lGCG l= lVariabel lBebas 
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3.6.4 Uji lHipotesis 

3.6.4.1 Uji lt l(Analisis lParsial) 

 

 

 
Uji lhipotesis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lyaitu lUji lParsial l(Uji lt). lGhozali l(2018) 

lUji lt ldigunakan luntuk lmenguji lpengaruh lmasing-masing lvariabel lindependen lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini lterhadap lvariabel ldependen lsecara lparsial. lMenurut 

lSugiyono l(2018) lUji lt lmerupakan ljawaban lsementara lterhadap lrumusan lmasalah, lyaitu 

lyang lmenanyakan lhubungan lantara ldua lvariabel latau llebih. lRancangan lpengujian lhipotesis 

ldigunakan luntuk lmengetahui lkorelasi ldari lkedua lvariabel lyang lditeliti. 

Menetukan ltingkat lsignifikansi lsebesar l5% 

1. Bila lsignifikan l> l0,05 lmaka lHo lditerima ldan lH1 lditolak, lartinya lvariabel lindependen 

ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. 

2. Bila lsignifikan l< l0,05 lmaka lHo lditolak ldan lH1 lditerima, lartinya lvariabel lindependen 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. 

 

3.6.4.2 Uji lF l(Analisis lSimultan) 

 

 

Uji lini ldilakukan luntuk lmelihat lapakah lmodel lyang ldianalisis lmemiliki ltingkat lkelayakan 

lmodel lyang ltinggi lyaitu lvariabel-variabel lyang ldigunakan lmampu luntuk lmenjelaskan 

lfenomena lyang ldianalisis. 

Uji lf ladalah lpengujisignifikan lpersamaan lyang ldigunakan luntuk lmengetahui lseberapa lbesar 

lpengaruh lvariabel lbebes l(X1,X2,X3) lsecar lbersamasama lterhadap lvariabel ltidak lbebas l(Y). 

Uji lsignifikan lsimultan ldapat ldilakukan lmelalui lpengamatan lnilai lsignifikan lF lpada 

ltingkat lα lyang ldigunakan l(penelitian lini lmenggunakan ltingkat lα lsebesar l5%). lAnalisis 

ldidasarkan lpada lpembandingan lantara lnilai lsignifikansi l0,05 ldi lmana lsyarat-syaratnya 

ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Jika lsignifikansi lF l< l0,05 lmaka lH0 lditolak lyang lberarti lmodel lpersamaan lpenelitian lini 

llayak. 

2. Jika lsignifikansi lF l> l0,05, lmaka lH0 lditerima lyaitu lmodel lpersamaan lini ltidak llayak. 
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3.6.4.3 Uji lKoefisien lDeterminasi 

 

 
Menurut lSujarweni l(2015) ldalam lSri lUtami l(2020) l“Koefisien lDeterminasi l(R2 l) 

ldigunakan luntuk lmengetahui lprosentasi lperubahan lvariabel ltidak lbebas l(Y) lyang 

ldisebabkan loleh lvariabel lbebas l(X)”. lJika lR2 lsemakin lbesar, lmaka lprosentase lperubahan 

lvariabel ltidak lbebas l(Y) lyang ldisebabkan lolevariabel lbebas l(X) lsemakin ltinggi. lJika lR2 

lsemakin lkecil, lmaka, lprosentase lperubahan lvariabel ltidak lbebas l(Y) lyang ldisebabkan 

loleh lvariabel lbebas l(X) lsemakin lrendah. 

Menurut lWidarjono, lUji lKoefisien lDeterminasi l(R-Squared) ladalah luji luntuk lmenjelaskan 

lbesaran lproporsi lvariasi ldari lvariabel ldependen lyang ldijelaskan loleh lvariabel lindependen. 

lSelain litu, luji lkoefisien ldeterminasi ljuga lbisa ldigunakan luntuk lmengukur lseberapa lbaik 

lgaris lregresi lyang lkita lmiliki. lApabila lnilai lkoefisien ldeterminasi l(R-squared) lpada lsuatu 

lestimasi lmendekati langka lsatu l(1), lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lvariabel ldependen 

ldijelaskan ldengan lbaik loleh lvariabel lindependennya. lDan lsebaliknya, lapabila lkoefisien 

ldeterminasi l(R-Squared) lmenjauhi langka lsatu(1) latau lmendekati langka lnol(0), lmaka 

lsemakin lkurang lbaik lvariabel lindependen lmenjelaskan lvariabel ldependennya. 
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